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Pijat, adalah mengembalikan kesehatan
caramemijat anggota tubuh atau agian-bagian
tetmmdaﬁmbu%gSetmamnmnadamamuman
pemijatan, (1) untu](< §nmu]as1 (2) relal;saglgi, g;
menjaga kesehatan, (4 cegahan it,
menjl?)%pa kondisi ﬁsn_f&i) untuk l%?lnabﬂitasi.

j memberikan kesegaran fisik, maka tidak
Kﬁiﬁpijatdigemaﬂbanyakorang dankarena
tumbuh suburlah PantiPijatdibelbagai
tempat, termasuk hotel-hotel yang menjual jasa
el et
sel i -
m %héngggx}ja‘t)alg unt; Biiua

esehatan, tegapi tidak j seb. hanya
ekedarke untukmmfanpm?n&smn
dan perzinahan, :

Pijat dalam artian untuk menjaga kesehatan
(boleh) sejauh tidak bertentangan syarita
slamDiantaragya adalah jika pijat pria,

makayang memijatharus atau
kl e l suami isteri atau E:ya yang dibolehkan
olehIslam, :
Ejemijatan. Sudah sejak Iaml;g?\tdajehs Ulama
donesia (MUI) menegaskan bahwa Panti Pijat
adalahsuatusarana/tempat obatan. Karena
ituhukumnya mubah, ijika dalam pelaksa-
naannyaterdapatha]-halyangmelan keten-
tuan syariat, maka h menjadi haram,
Praktedl Igc-pralctekyangmelangsgak;ketenkf)ugm
Syariat di anti Pijat, seperti transaksi narkoba,
mmgd:s;hmwanna.petzmahan,dankamnya

- Massage (Panti Pijat) %,

S

tempatitu
meresahkan warga
masyarakat. Dalam
konteks seperti itu
tidak diragukan
h ya menjadi
haram.,

Secara umum,
hukum-hukum di
atas didasarkan
kepada Surat An-Nur
ayat30-31 yang me-
merintahkan kepada

il setiaplakilakidan pe-

yangdibolehks De!'nﬂdan
untukmenuttgg aurat dalam SuratAl-
59, dan perin untuk tidak mendekati zina Surat
Al-Isra'ayat 32,
Rasulullah Saw dengan te%as mengatakan;
“Tidak boleh seorang lelaki melihat aurat lelaki
Yyang lain, tidak boleh seorang wanita melihat
aurat wanitayang lain dan tuizk boleh seorang
 tid, pakaian dibawah satu selimut
dengan lelaki lain, dan tidak boleh seorangwanita
tidur tanpa pakaian dibawah satu selimur
wanita lain” (HR Muslim dan Abu Daud).
“Janganlah sekali-kali seorang lelaki berkhalwah
(bersepi-sepi)dengan wanita (lain yang tidak
mempunyai hubungan mahram), ijika
dibarengi mahramnya’. (HR. BukhariM ).
Kaidah menegaskan, “Menghindarkan sesuary
yang berbahaya (akan menimbulkan kehan-
curan) harus didahulukan daripada mencari
keuntungan’




